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ABSTRAK 
Sektor pariwisata kabupaten Gianyar merupakan sektor yang berpotensi untuk di kembangkan 

sebagai salah satu sumber pendapatan daerah. Kabupaten Gianyar menyediakan hotel dan 

restoran sebagai sarana penunjang pariwisatanya sebagai sumber pendapatan daerah melalui 

mediasi distribusi obyek wisata sehingga dapat memberikan kontribusi terhadap pendapatan asli 

daerah Kabupaten Gianyar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh 

jumlah kunjungan wisatawan, pendapatan sektor perdagangan  hotel restoran dan retribusi 

obyek wisata terhadap pendapatan asli daerah di Kabupaten Gianyar. Data yang digunakan 

penelitian ini adalah data skunder, dan teknik analisis yang digunakan adalah teknik analisis 

jalur (path analysis). Hasil pengujian menunjukkan bahwa jumlah kunjungan wisatawan dan 

pendapatan sektor perdagangan, hotel dan restoran berpengaruh terhadap retribusi obyek wisata 

di Kabupaten Gianyar. Kunjungan wisatawan dan penerimaan retribusi obyek wisata tidak 

berpengaruh terhadap pendapatan asli daerah sedangkan pendapatan sektor perdagangan hotel 

dan restoran berpengaruh terhadap pendapatan asli daerah. Selain itu, terdapat pengaruh tidak 

langsung dari jumlah kunjungan wisatawan dan pendapatan sektor perdagangan, hotel dan 

restoran terhadap pendapatan asli daerah melalui retribusi obyek wisata atau dengan kata lain 

retribusi obyek wisata merupakan variabel mediasi dalam pengaruh jumlah kunjungan 

wisatawan pendapatan sektor perdagangan, hotel dan restoran terhadap pendapatan asli daerah 

di Kabupaten Gianyar. 

Kataxkunci:xjumlahxkunjungan wisatawan, pendapatan sektor PHR,xretribusixobyek wisata,     

PAD 

ABSTRACT 

Gianyar regency tourism sector is a potential sector to be developed as one source of local 

revenue. Gianyar regency provides hotels and restaurants as a means to support tourism as a 

source of lokal revenue through the mediation of tourism distribution so as to contribute to 

lokal revenues Gianyar regency. This study aims to determine how the influence of the tourist 

visits, Income trade sector of hotel restaurant and retribution tourism object to local revenue in 

Gianyar Regency.The data used in this research is secondary data, and the analytical technique 

used is path analysis technique (path analysis). The test results show the total of tourist visits 

and the income of the trade sector, hotels and restaurants affect the retribution of tourism in 

Gianyar regency. Visits of tourists and the receipt of the retribution tourist attraction does not 

affect the local revenue while the income of the trade sector hotels and restaurants affect the 

local revenue. In addition, there is an indirect influence of the tourist arrivals and trade sector 

revenues, Hotels and restaurants to the local revenue through the retribution of tourism objects 

or in other words the retribution tourism object is a variable of mediation in the influence of the  

tourist visits revenues in trade sector, Hotels and restaurants to local revenue in Gianyar 

Regency.  

      Keywords: total of tourist visits, PHR sector revenue, levies tourism object, PAD 
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PENDAHULUAN 

 

 Perkembangan pariwisata berdampak terhadap kondisi sosial ekonomi 

masyarakat, salah satu diantaranya adalah dampak pariwisata terhadap pendapatan 

pemerintah (Cohen, 1984). Kegiatan pariwisata merupakan salah satu sektor yang 

sangat berperan dalam proses pembangunan dan pengembangan wilayah yaitu dalam 

memberikan kontribusi bagi pendapatan pemerintah daerah maupun masyarakat.  

 Pariwisata adalah sumber utama penggerak ekonomi di negara berkembang. 

Sektor pariwisata seperti ekowisata dan wisata pedesaan banyak yang di kunjungi 

wisatawan (Lacher dan Nepal : 2010). Menurut Undang-Undang Nomor 10 Tahun 

2009 Tentang Kepariwisataan yang menjelaskan bahwa penyelenggaraan 

kepariwisataan ditunjukkan untuk dapat meningkatkan pendapatan nasional dalam 

rangka meningkatkan kesejahteraan dan kemampuan rakyat, memperluas dan 

meratakan kesempatan lapangan pekerjaan, mendorong pembangunan daerah, 

memperkenalkan dan mendayagunakan obyek wisata di Indonesia serta memupuk 

rasa cinta tanah air dan mempererat persahabatan antar bangsa. Yudananto (2011), 

menyebutkan kepariwisataan mempunyai peranan penting dalam meningkatkan 

penyerapan tenagakerja, mendorong pemerataan kesempatan berusaha, mendorong 

pemerataan pembangunan nasional, serta dalam mengentaskan kemiskinan yang pada 

akhirnya akan meningkatkan kesejahteraan rakyat. Kegiatan atau aktivitas pariwisata 

pada perkembangannya telah menjadi industri pariwisata dan merupakan salah satu 

industri yang dapat memberikan keuntungan secara ekonomi (Wibowo, 2012). 
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Menurut Viken (2011) pariwisata adalah segala kegiatan wisata dan 

wisatawan, sedangkan Ene dan Baraitaru (2010) menjelaskan pariwisata sebagai 

perpindahan sementara yang dilakukan oleh manusia dengan tujuan keluar dari 

pekerjaan rutinnya, berkaitan hal tersebut Nicely dan Palakurthi (2012), untuk 

melihat keuntungan pariwisata secara ekonomi maka dapat dilihat dari jumlah 

wisatawan, lama tinggal dan rata-rata belanja wisatawan yang berkunjung ke daerah 

tujuan wisata. Cohen (dalam Antari, 2013) menyebutkan dampak perkembangan 

pariwisata terhadap kondisi sosial ekonomi masyarakat lokal dikelompokkan menjadi 

delapan kelompok besar, yaitu : (1) dampak terhadap penerimaan devisa, (2) dampak 

terhadap pendapatan masyarakat, (3) dampak terhadap kesempatan kerja, (4) dampak 

terhadap harga-harga, (5) dampak terhadap distribusi masyarakat atau keuntungan, 

(6) dampak terhadap kepemilikan dan kontrol, (7) dampak terhadap pembangunan 

pada umumnya, dan (8) dampak terhadap pendapatan pemerintah. 

Struktur perekonomian Bali mempunyai karakteristik yang unik di 

bandingkan dengan provinsi-provinsi lainnya di Indonesia. Pilar-pilar ekonomi yang 

di bangun lewat keunggulan industri pariwisata sebagai leading sector daerah ini 

membuka beragam peluang yang dapat mendorong aktivitas ekonomi serta 

mengembangkan etos kerja masyarakatnya. Dengan dukungan industri pariwisata 

yang sangat besar itu telah menyebabkan sektor-sektor yang mempunyai keterkaitan 

langsung dengan industri pariwisata, seperti sektor perdagangan, hotel dan restoran, 

memberikan share yang tidak kecil terhadap pembentukan PDRB Provinsi Bali (Bali 

dalam Angka, 2000:345). 
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Kabupaten Gianyar memiliki kebudayaan yang beraneka ragam yang meliputi 

adat istiadat maupun kesenian. Dalam bidang seni memiliki daya tarik tersendiri 

karena bisa dijadikan identitas daerah sehingga diketahui oleh dunia. Sebelum 

perkembangan pariwisata, kesenian hanya diperuntukkan bagi kegiatan upacara 

keagamaan, namun semenjak kepariwisataan berkembang, seni mulai di fungsikan 

untuk pariwisata, sehingga kesenian ini menjadi daya tarik tersendiri bagi wisatawan. 

Jumlah kawasan pariwisata dan daya tarik wisata di Bali di tampilkan pada Tabel 1. 

Tabel 1 Jumlah Kawasan Pariwisata Dan Daya Tarik Wisata Di Bali Tahun 

2015 

No Kabupaten/Kota Jumlah Kawasan 

Pariwisata 

Jumlah Daya Tarik Wisata 

1 Denpasar 1 10 

2 Badung 3 33 

3 Gianyar 2 61 

4 Bangli - 39 

5 Klungkung 1 17 

6 Karangasem 3 15 

7 Buleleng 3 14 

8 Tabanan 1 24 

9 Jembrana 2 15 

 TOTAL 16 228 

   Sumber : Laporan Dinas Pariwisata Provinsi Bali, 2015 

Berdasarkan Tabel 1 Kabupaten Gianyar merupakan daerah pariwisata yang 

memiliki daya tarik tersendiri bagi wisatawan sehingga Kabupaten Gianyar menjadi 

salah satu daerah wisata di Bali yang sering menjadi tujuan wisata. Pariwisata 

Gianyar yang terus berkembang akan menarik minat wisatawan untuk berkunjung ke 

obyek- obyek wisata yang ada di Gianyar. Ketika wisatawan berkunjung ke suatu 

obyek wisata, maka wisatawan tersebut dikenakan retribusi berupa karcis masuk. 
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Pendapatan retribusi obyek pariwisata adalah sumber penerimaan obyek pariwisata 

yang berasal dari retribusi karcis masuk serta pendapatan lain yang sah berasal dari 

obyek pariwisata tersebut. Selain ketersediaan obyek wisata yang menjadi tujuan 

wisata, ketersediaan akan sarana berupa hotel dan restoran merupakan hal yang wajib 

tersedia di daerah tujuan wisata. Berdasarkan data dari dinas pariwisata Provinsi Bali, 

Kabupaten Gianyar memiliki 61 Obyek dan Daya Tarik Wisata yang terdiri atas 

obyek wisata alam, museum, peninggalan purbakala, pusat kesenian, pusat kerajinan. 

Dibandingkan dengan kabupaten/kota lainnya yang ada di Bali Kabupaten Gianyar 

memiliki obyek dan daya tarik wisata paling banyak tetapi, dibandingkan dengan 

Kabupaten Badung dan Kota Denpasar PAD dari Kabupaten Gianyar masih dibawah  

dari kedua Kabupaten tersebut. Hal tersebut mendasari peneliti tertarik untuk meneliti 

Pengaruh Kunjungan Wisatawan, Pendapatan Sektor Perdagangan , Hotel dan 

Restoran (PHR) Dan Penerimaan Retribusi Obyek Wisata Terhadap Pendapatan Asli 

Daerah Di Kabupaten Gianyar. 

 Kepariwisataan  di Kabupaten Gianyar berkembang cukup baik. Bahkan 

beberapa kawasan dan obyek pariwisatanya telah terkenal hingga ke mancanegara. 

Sektor pariwisata di Kabupaten Gianyar menjadi sektor yang paling diunggulkan, 

kareka sektor pariwisata telah memberikan dampak yang sangat besar terdapat 

peningkatan Pendapatan Asli Daerah. Sektor pariwisata di Kabupaten Gianyar 

merupakan sektor yang paling berpotensi untuk dikembangkan.Selain karena 

memberikan kontribusi terhadap penerimaan daerah juga berpotensi meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat di sekitar lokasi obyek wisata yang bersangkutan. 
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Kepariwisataan di Kabupaten Gianyar akan semakin berkembang apabila jumlah 

kunjungan wisatawan mengalami Trand meningkat di tiap tahunnya. 

 Perkembangan sektor pariwisata juga akan membantu mempercepat proses 

pertumbuhan ekonomi. Selama para wisatawan menjalankan kegiatan berwisatanya ia 

akan melakukan kegiatan konsumtif sehingga secara langsung membutuhkan barang 

dan jasa. Dalam usaha memenuhi permintaan wisatawan tersebut diperlukan investasi 

di bidang transportasi dan komunikasi, perhotelan dan akomodasi lain, industri 

kerajinan dan industri produk konsumen, industri jasa, rumah makan restoran dan 

lain-lain (Spillane, 1994 : 20) Jumlah wisatawan yang mengunjungi obyek wisata di 

Kabupaten Gianyar dapat dilihat pada Tabel 2 dibawah ini. 

Tabel 2 Jumlah Kunjungan Wisatawan di Kabupaten Gianyar Tahun 1995-2014 

Tahun Asing (orang) Domestik 

(orang) 

Jumlah (orang) 

1995 376.671 43.569 420.240 

1996 387.785 45.678 433.463 

1997 398.987 47.634 546.621 

1998 406.198 48.609 454.807 

1999 407.274 49.745 457.019 

2000 545.275 52.460 597.735 

2001 476.365 66.867 543.232 

2002 636.926 76.722 713.648 

2003 246.257 83.656 329.913 

2004 432.562 85.422 517.984 

2005 459.169 78.763 537.932 

2006 386.181 139.161 525.342 

2007 414.809 162.270 577.079 

2008 497.227 121.488 618.715 

2009 590.232 123.503 713.735 

2010 592.076 133.089 725.165 

2011 973.790 471.805 1.445.595 

2012 1.084.326 595.779 1.680.105 

2013 1.073.113 585.682 1.658.795 

2014 1.254.243 667.576 1.921.819 

Sumber : Laporan Dinas Pariwisata Kabupaten Gianyar, 2015 
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Berdasarkan Tabel 2, dapat dilihat bahwa jumlah kunjungan wisatawan 

mancanegara dan nusantara pada obyek wisata di Kabupaten Gianyar pada tahun 

1995 sampai tahun 2014 mengalami trend meningkat. Penurunan jumlah Kunjungan 

wisatawan terjadi pada tahun 2003 sebesar 329.913 orang dan tahun 2006 sebesar 

525.342 Penurunan kondisi tersebut disebabkan oleh adanya tregedi Bom Bali I pada 

12 Oktober 2002, sehingga terjadi penurunan jumlah kunjungan wisatawan ke Bali 

pada tahun 2003. Begitu juga pada 1 Oktober 2005 terjadi tragedi Bom Bali II, 

sehingga berpengaruh terjadinya penurunan jumlah kunjungan wisatawan asing pada 

tahun 2006. Jumlah kunjungan wisatawan terendah berada pada tahun 2003 dan 

mencapai angka tertinggi pada tahun 2014. 

Perkembangan industri pariwisata suatu daerah sangat tergantung kepada 

jumlah wisatawan yang datang (Lie,2004). Husaen (2012) menjelaskan jumlah 

kunjungan merupakan salah satu indikator untuk mengukur keberhasilan industri 

pariwisata yang memberikan dampak kepada masyarakat dan pemerintah daerah 

setempat.  

Menurut Mudjahidin (2008) sektor perdagangan, hotel dan restoran 

merupakan salah satu sektor strategis dalam pertumbuhan perekonomian di 

Indonesia. Hal ini dapat dilihat dari  perkembangan industri pariwisata dan 

menjadikannya andalan dalam penghasilan pendapatan daerah. 

 Sujai (2011) menjelaskan industri pariwisata terdiri 3 subsektor jasa yaitu, 

perdagangan, perhotelan dan restoran yang merupakan sektor yang berdampak 

langsung ke kegiatan pariwisata. Berkembangnya pariwisata di Bali mengakibatkan 
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industri pariwisata berperan sebagai sektor penggerak utama (leading sector) 

perekonomian Bali (Santri, 2009). Hal tersebut ditunjukkan dengan sumbangan 

sektor perdagangan, hotel, dan restoran (PHR) yang mencapai rata-rata 30 persen 

dalam pembentukan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Provinsi Bali, 

sedangkan sektor pertanian berada di urutan kedua dengan sumbangan sebesar 20 

persen. Menurut Wiweka (2016), di Kabupaten Buleleng terjadi pergeseran struktur 

ekonomi pada sektor perekonomian pada tahun 2008-2013 terjadi pergeseran dari 

sektor pertanian menjadi sektor pariwisata yang diikuti dengan penyerapan tenaga 

kerjanya. Pengetahuan pemerintah daerah untuk mengetahui sektor-sektor ekonomi 

yang potensial di daerahnya penting untuk diketahui untuk mempercepat laju 

pertumbuhan ekonomi di daerahnya dengan perencanaan daerah yang matang. Dariah 

(2012) menjelaskan dalam penelitiannya di kota bandung untuk mengetahui pengaruh 

dari sektor PHR di Kota Bandung terhadap sektor pertanian di daerah lainnya di Jawa 

Barat dengan metode seemingly unrelated regresion (SUR) hasilnya menunjukan 

bahwa sektor PHR di Kota Bandung lebih mempengaruhi pertanian di daerah yang 

jauh dari Kota Bandung seperti Garut, Tasikmalaya, Subang, Cianjur, Sukabumi, 

Indramayu, dan Cirebon. Kedelapan kabupaten ini merupakan pusat dari produksi 

bahan pangan. 
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Tabel 3 Pendapatan Sektor Perdagangan, Hotel dan Restoran di Kabupaten 

Gianyar Tahun 1995-2014 

Tahun Jumlah Pendapatan Sektor PHR  Pertumbuhan 

 (Jutaan Rupiah) (%) 

1995 236.837,74   

1996 291.634,25 23,14 

1997 348.455,82 19,48 

1998 491.777,25 41,13 

1999 529.074,24 7,58 

2000 669.791,17 26,60 

2001 744.831,54 11,20 

2002 840.991,17 12,91 

2003 903.607,26 7,45 

2004 988.258,07 9,37 

2005 1.111.385,84 12,46 

2006 1.207.061,37 8,61 

2007 1.359.678,49 12,64 

2008 1.563.791,25 15,01 

2009 1.819.217,07 16,33 

2010 2.114.529,36 16,23 

2011 2.363.595,79 11,78 

2012 2.641.089,19 11,74 

2013 3.078.872,10 16,58 

2014 4.270.932,25 38,72 

Sumber : Badan Pusat Statistik Provinsi Bali, 2015  

 

 Pertumbuhan sektor perdagangan, hotel, dan restoran (PHR) di Kabupaten 

Gianyar cenderung meningkat dan sedikit fluktuatif. Rata-rata peningkatan 

pendapatan sektor perdagangan, hotel dan restoran sebesar 16,37 persen setiap 

tahunnya. Kenaikkan pendapatan sektor perdagangan, hotel dan restoran berimbas 

dari makin berkembangnya pariwisata di Kabupaten Gianyar dari tahun ke tahun. 

Menurut Lee (2015), industri pariwisata merupakan industri yang sangat dinamis 

sehingga perlu untuk mengetahui daya saing dari industri ini untuk meningkatkan 
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kinerja, perlu adanya pengelolaan tujuan yang efektif serta perlu adanya informasi 

yang menunjukan perkembangan secara keseluruhan dan juga berkaitan dengan 

ekonomi pada industri ini. 

 Undang-Undang Nomor 28 Tahun 1997 menjelaskan pendapatan daerah 

terdiri antara lain pajak daerah dan retribusi daerah, sedangkan  retribusi daerah salah 

satu sumbernya adalah pendapatan obyek pariwisata, sehingga pendapatan obyek 

pariwisata merupakan salah satu sumber pendapatan daerah. Wisatawan yang 

mengunjungi obyek-obyek wisata di Kabupaten Gianyar dan Pedagangan, Hotel dan 

Retoran dikenakan biaya retribusi sebagai upaya untuk menggali potensi daerah 

dalam mengingkatkan Pendapatan Asli Daerah (PAD). Pendapatan perkembangan 

retribusi obyek wisata, Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Gianyar periode tahun 

1995-2014 dapat dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4 Retribusi Obyek Wisata dan Pendapatan Asli Daerah Kabupaten 

Gianyar Tahun 1995-2014. 
Tahun Retribusi Obyek 

Wisata 

Pendapatan Asli 

Daerah 

Share 

Retribusi  

(Juta Rp) (Juta Rp) Terhadap 

PAD (%) 

1995 763 5.318 6,97 

1996 1.002 8.278 8,26 

1997 1.053 9.097 8,64 

1998 1.837 20.079 10,93 

1999 1.991 26.377 13,25 

2000 1.605 27.036 16,84 

2001 2.264 50.107 22,13 

2002 1.848 54.386 29,43 

2003 1.426 37.131 26,04 

2004 2.043 48.541 23,76 

2005 2.107 55.006 26,11 

2006 2.186 67.839 31,03 

2007 2.900 75.125 25,91 

2008 3.411 96.922 28,41 
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2009 4.176 112.381 26,91 

2010 8.493 153.618 18,09 

2011 8758 175.237 20,01 

2012 9473 261.222 27,58 

2013 9737 319.612 32,82 

2014 9.487 424.472 44,74 

Sumber : Laporan Dinas Pendapatan Kabupaten Gianyar, 2015 

 Tabel 4 menggambarkan kondisi penerimaan retribusi obyek wisata dan 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) di Kabupaten Gianyar tahun 1995-2014. Berdasarkan 

Tabel 4 dapat dijelaskan bahwa kondisi Pendapatan Asli Daerah tiap tahununya 

meningkat, akan tetapi pada tahun 2003 Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Gianyar 

mengalami penurunan dari tahun sebelumnya dimana pada tahun 2000 PAD 

Kabupaten Gianyar sebesar 54.386 dan tahun 2003 menjadi 37.131. penurunan ini 

dikarenakan adanya tragedy Bom Bali I tanggal 12 Oktober 2002. 

Halim, 2004:237 menyatakan bahwa peran pemerintah didalam pembangunan 

daerah adalah sebagai katalisator dan fasilitator, karena pihak pemerintah yang lebih 

mengetahui sasaran tujuan pembangunan yang akan dicapai. Sejalan dengan 

pernyataan tersebut sebagai Pemerintah Kabupaten Gianyar yang menjadikan sektor 

industri pariwisata menjadi salah satu sektor andalan yang sangat besar memberikan 

kontribusi terhadap laju pertumbuhan Produk Domestik Bruto (PDRB), sehingga 

Pemerintah Kabupaten Gianyar dituntut dapat menggali potensi pariwisata yang 

dimiliki sebagai usaha untuk mendapatkan sumber dana melalui terobosan-terobosan 

baru. Terobosan yang dimaksud ialah dengan peningkatannya kualitas dan obyek-

obyek kepariwisataan di Kabupatern Gianyar, sehingga dapat mendorong 

meningkatkan penerimaan daerah terutama retribusi obyek wisata dan juga akan 
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mempengaruhi kegiatan perekonomian masyarakat sekitarnya, yang nantinya dapat 

membiayai penyelenggaraan pembangunan daerah. Menurut Kayhan (2017), Bali 

merupakan tempat untuk minoritas hindu di Indonesia yang mengalami pertumbuhan 

yang sangat pesat di bidang pariwisata dan perhotelan. Peluang ini sangat besar untuk 

usaha kecil yang dilakukan oleh wanita di Provinsi Bali. 

TELAAH LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Menurut Ferry Pleanggra, Edy Yusuf A.G (2012) yang meneliti mengenai 

analisis pengaruh jumlah obyek wisata, jumlah wisatawan dan pendapatan perkapita 

terhadap pendapatan retribusi obyek pariwisata 35 Kabupaten/Kota di Jawa Tengah. 

Penelitian tersebut mengatakan bahwa kunjungan wisatawan berpengaruh positif 

terhadap retribusi obyek wisata. Jumlah wisatawan yang berkunjung ke obyek wisata 

yang terdapat di Kabupaten Gianyar akan berpengaruh terhadap penerimaan retribusi 

obyek wisata di Kabupaten Gianyar, semakin banyak wisatawan baik domestik 

maupun mancanegara yang berkunjung ke obyek wisata akan meningkatkan 

penerimaan retribusi obyek wisata yang terdapat di Kabupaten Gianyar. 

Menurut Nasrul (2010) bahwa jumlah kunjungan wisatawan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap pendapatan asli daerah. Semakin banyak dan lama 

wisatawan tinggal di suatu daerah tujuan wisata, maka semakin banyak pula uang 

yang dibelanjakan didaerah tujuan wisata tersebut, paling sedikit untuk keperluan 

makan, minum, dan penginapan selama tinggal di daerah tersebut. 

Menurut Angappapillai dan Shanmugasundram (2013) bahwa pengeluaran 

wisatawan dapat memberikan dampak, baik langsung maupun tidak langsung. Sektor 
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perdagangan, hotel dan restoran merupakan salah satu sektor strategis dalam 

pertumbuhan perekonomian di Indonesia. Hal ini dapat dilihat dari berkembangnya 

industri pariwisata terutama di beberapa wilayah yang banyak terdapat tempat-tempat 

wisata dan menjadikannya andalan dalam menghasilkan pendapatan daerah 

(Mudjahidin, 2008). Jadi semakin banyak wisatawan menginap di hotel dan belanja 

di restoran semakin meningkat pendapatan retribusi obyek wisata di suatu daerah 

tersebut. 

Menurut Suwantoro (2007) bahwa Retribusi obyek wisata merupakan sumber 

penerimaan obyek pariwisata yang berasal dari retribusi karcis masuk, retribusi parkir 

dan pendapatan lain-lain yang sah berasal dari obyek pariwisata tersebut. Kontribusi 

sektor usaha perhotelan dan restoran merupakan sarana pendukung pengembangan 

pariwisata di daerah tersebut. Tingginya tingkat kunjungan wisatawan ke tempat 

wisata diharapkan akan mempengaruhi tingginya kunjungan wisatawan ke hotel dan 

restoran. Baiknya tingkat pelayanan dan kepuasan wisatawan akan memberikan kesan 

yang menyenangkan terhadap pariwisatanya, sehingga penerimaan retribusi obyek 

wisata otomatis meningkat. 

 Sadono Sukirno (2002:132) menyatakan aliran pembayaran pajak oleh rumah 

tangga dan perusahaan kepada pemerintah akan mempengaruhi pendapatan kepada 

pihak pemerintah dan merupakan sumber pendapatan yang utama. Sehingga ini 

berarti pendapatan sektor perdagangan , hotel dan restoran dapat mempengaruhi besar 

kecilnya PAD. Menurut hasil penelitian Ana Pertiwi (2014)  pengaruh pendapatan 
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sektor perdagangan, hotel dan restoran berpengaruh signifikan terhadap Pendapatan 

Asli Daerah. 

Menurut UU No. 34 tahun 2000 tentang tentang perubahan UU No. 18 tahun 

1997 bahwa Pajak Daerah dan Retribusi Daerah merupakan salah satu sumber 

pendapatan Daerah yang penting dalam membiayai penyelenggaraan pemerintahan 

Daerah dan pembangunan Daerah. Menurut hasil penelitian Ana (2014) dan Sedana 

Putra (2011) berpendapat yang sama bahwa pengaruh penerimaan retribusi obyek 

wisata memiliki pengaruh signifikan terhadap PAD. Menurut Juliafitri (2008) dalam 

penelitiannya “Analisis Sektor Pariwisata Terhadap Pendapatan Asli Daerah Kota 

Bitung” penelitian tersebut memperlihatkan adanya hubungan yang signifikan dan 

positif antara retribusi obyek wisata terhadap pendapatan asli daerah sektor 

pariwisata. Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Eka 

Suarya (2005) yang hanya mengidentifikasi jenis retribusi daerah potensial di 

Kabupaten Gianyar. 

Menurut Sugiyono (2008) hipotesis merupakan jawaban sementara dari pokok 

permasalahan penelitian yang akan diuji kebenarannya. Berdasarkan pada rumusan 

permasalahan, tujuan penelitian, dan kajian-kajian teori yang relevan ataupun hasil 

penelitian sebelumnya, sehingga rumusan hipotesis dari penelitian ini antara lain : 

H1 : Kunjungan wisatawan berpengaruh positif terhadap penerimaan retribusi 

obyek wisata.  

H2 :  Kunjungan wisatawan berpengaruh positif terhadap pendapatan asli daerah. 
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H3 : Penerimaan Sektor Perdagangan, Hotel, dan Restoran berpengaruh positif 

terhadap penerimaan retribusi obyek wisata. 

H4 : Penerimaan Sektor Perdagangan, Hotel, dan Restoran berpengaruh positif 

terhadap pendapatan asli daerah. 

H5 : Penerimaan retribusi obyek wisata berpengaruh positif terhadap pendapatan 

asli daerah. 

H6 : Kunjungan wisatawan berpengaruh positif terhadap pendapatan asli daerah 

melalui penerimaan retribusi obyek wisata. 

H7 : Penerimaan Sektor Perdagangan, Hotel, dan Restoran berpengaruh positif 

terhadap pendapatan asli daerah melalui penerimaan retribusi obyek wisata. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini termasuk penelitian asosiatif dengan pendekatan kuantitatif. Analisis 

data bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang 

telah ditetapkan (Sugiyono, 2012:13). Penelitian Kuantitatif berbentuk asosiatif 

(hubungan) yaitu penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan dua variabel 

atau lebih (Rahyuda dkk,2004:17). Berbentuk assosiatif karena tujuan dalam 

penelitian ini untuk mengetahui hubungan beberapa variabel yaitu pengaruh langsung 

kunjungan wisatawan, pendapatan sektor PHR, penerimaan retribusi obyek wisata 

terhadap Pendapatan Asli Daerah, serta pengaruh tidak langsung dari kunjungan 

wisatawan, pendapatan sektor PHR terhadap pendapatan asli daerah melalui 

penerimaan retribusi obyek wisata di Kabupaten Gianyar selama periode tahun 1995-

2014. 
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Lokasi penelitian yang dipilih dalam penelitian ini adalah Kabupaten Gianyar, 

karena penelitian ini terkait dengan penerimaan obyek wisata dan pendapatan asli 

daerah, yang dimana Kabupaten Gianyar merupakan salah satu kabupaten yang 

menjadikan sektor pariwisata di unggulkan, karena sektor pariwisatanya telah 

memberikan dampak sangat besar terhadap peningkatan penerimaan retribusi obyek 

wisata dan sektor ini  dirasa memberikan dampak positif terhadap pendapatan asli 

daerah Kabupaten Gianyar. 

Obyek dalam penelitian ini berfokus pada kunjungan wisatawan, pendapatan 

sektor PHR, penerimaan retribusi obyek wisata, dan pendapatan asli daerah di 

Kabupaten Gianyar selama periode tahun 1995-2014. Variabel-variabel yang akan 

dipergunakan dalam model penelitian ini antara lain variabel endogen adalah variabel 

yang hanya berfungsi sebagai variabel terikat atau variabel yang dipengaruhi oleh 

variabel bebas. Pada penelitian ini yang menjadi variabel terikat adalah Pendapatan 

Asli  Daerah. Variabel eksogen adalah variabel yang hanya berfungsi sebagai variabel 

bebas atau variabel mempengaruhi variabel terikat. Pada penelitian ini yang menjadi 

variabel bebas yaitu Kunjungan Wisatawan dan Pendapatan Sektor PHR. Variabel 

intervening adalah variabel yang mempunyai fungsi ganda, yakni dapat berfungsi 

sebagai variabel bebas dan  di satu sisi dapat berfungsi sebagai variabel terikat. Pada 

penelitian ini yang menjadi variabel intervening yaitu Penerimaan Retribusi Obyek 

Wisata. 

Penelitian ini menggunakan 2 jenis data yaitu data kuantitatif dan data 

kualitatif. Data kuantitatif yang digunakan dalam penelitian ini adalah PDRB 
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Kabupaten Gianyar Atas Dasar Harga Berlaku pada tahun 1995-2014, jumlah 

kunjungan wisatawan, jumlah pendapatan sektor PHR, jumlah penerimaan retribusi 

obyek wisata, dan jumlah pendapatan asli daerah. Data Kualitatif dalam penelitian  

ini adalah gambaran umum tentang kunjungan wisatawan, pendapatan sektor PHR, 

retribusi obyek wisata, dan pendapatan asli daerah. Dalam penelitian ini data 

sekunder diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) Denpasar, Dinas Pariwisata 

Gianyar dan sumber-sumber lainya seperti buku-buku dan jurnal-jurnal ekonomi. 

Data sekunder dalam penelitian ini meliputi data PDRB Kabupaten Gianyar Atas 

Dasar Harga Berlaku tahun 1995-2014, kunjungan wisatawan, pendapatan sektor 

PHR, Retribusi Obyek Wisata, dan Pendapatan Asli Daerah di Kabupaten Gianyar. 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

observasi non partisipan, yaitu teknik pengumpulan data dengan observasi dimana 

peneliti tidak terlibat langsung dan hanya sebagai pengamat independen (Sugiono, 

2012:14). Metode pengumpulan data dilakukan dengan cara mengamati dan 

mempelajari uraian dari artikel, buku, skripsi, serta mengamati perkembangan yang 

terjadi melalui Badan Pusat Statistik dan instansi-instansi yang terkait dalam 

penelitian ini guna mengukur variabel yang akan digunakan sebagai sampel dalam 

penelitian. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis jalur 

(path analysis). Analisis ini digunakan untuk mengetahui hubungaun langsung 

variabel independen terhadap variabel dependen dan hubungan tidak langsung yang 

melalui variabel intervening. Hubungan variabel ditunjukkan pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Diagram Jalur Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : data diolah, 2017 

Keterangan : 

Y = Pendapatan Asli Daerah 

X3 = Penerimaan Retribusi Obyek Wisata 

X2 = Pendapatan Sektor PHR 

X1 = Kunjungan Wisatawan 

α = Intersep 

β1… β5= Koefisien regresi untuk masing-masing variabel X 

e1,e2 = Jumlah varian yang tidak diteliti dalam model penelitian 

Berdasarkan hubungan-hubungan antar variabel tersebut secara teoritis, maka 

pada Gambar 1 dapat dibuat persamaan struktural sebagai berikut : 

X3 = β1X1+β3X2+e1       (1) 

Pendapatan 

Sektor PHR  

(X2) 

Kunjungan 

Wisatawan 

 (X1) 
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Y = β2X1+ β4X2+ β5X3+e2      (2) 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Statistik deskriptif dalam penelitian ini disajikan untuk memberikan informasi 

mengenai karakteristik variabel-variabel penelitian, baik itu variabel independen 

maupun dependen. Analisis deskriptif akan memberikan deskripsi suatu data yang 

dilihat dari nilai minimum, maksimum, mean, dan standar deviasi dari masing-

masing variabel yaitu, kunjungan wisatawan, penerimaan retribusi objek wisata, 

pendapatan asli daerah dan penerimaan sektor perdagangan, hotel dan restoran. 

Pengukuran rata-rata (mean) merupakan cara yang paling umum digunakan untuk 

mengukur nilai sentral dari suatu distribusi data, sedangkan standar deviasi 

merupakan perbedaan nilai data yang diteliti dengan nilai rata-ratanya. Uji statistik 

deskrptif menggunakan program SPSS 17 for windows. Hasil statistik deskriptif dapat 

dilihat pada Tabel 5 yaitu sebagai berikut: 

Tabel 5 Statistik Deskriptif 

 
Keterangan Kunjungan 

Wisatawan 

Penerimaan 

Retribusi 

Obyek Wisata 

Pendapatan Asli 

Daerah 

Penerimaan Sektor 

Perdagangan, Hotel, 

dan Restoran 

Minimum 246.257 763 5.318 236.838 

Maksimum 1.254.243 9.487 424.472 4.270.932 

Mean 581.973 2.858 101.391 1.378.771 

Std. Deviasi 282.196,53 2.466 113.738 1.059.229 

Sumber : data diolah, 2017 
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Analisis jalur adalah pendugaan parameter atau perhitungan koefesien path. 

Untuk pendugaan parameter dilakukan dengan  softwareSPSSfor windows. Hasil dari 

analisis substruktur persamaan dapat disajikan sebagai berikut. 

 

Substruktur 1 

X3 = β0+ β1X1 + β2X2 + e1 

X3 = -8,724 + 0,549X1 + 0,670X2...........................................................................(3) 

Error Term (e1) = 21 R  

=  

=   

= 0,281 

Substruktur 2 

Y= β0 + β1X1 +  β2X2 + β3X3 + e2 

Y = -8,791 + 0,020X1 + 1,288X2 + 0,203X3...........(2) 

Error Term (e2) = 21 R  

=  

=   

= 0,127 

 Berdasarkan Summary dan Koefisien Jalur 1 dan 2, maka dapat diketahui 

besarnya pengaruh langsung, pengaruh tidak langsung dan pengaruh total antar 

variabel. Perhitungan pengaruh antar variabel adalah sebagai berikut 
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Pengaruh langsung (Direct effect / DE) 

Pengaruh langsung variabel kunjungan wisatawan terhadap variabel 

penerimaan retribusi objek wisata dapat dilihat dari nilai beta atau Standardized 

Coefficient adalah X1X3 = β 1 = 0,344. Nilai sebesar 0,344 memiliki arti bahwa 

pengaruh langsung variabel Kunjungan Wisatawan terhadap variable penerimaan 

retribusi objek wisata adalah sebesar 34,4 persen. Pengaruh langsung variabel 

pendapatan sektor PHR terhadap variabel penerimaan retribusi objek wisata dapat 

dilihat dari nilai beta atau Standardized Coefficient adalah X2X3 = β 2 = 0,662. 

Nilai sebesar 0,662 memiliki arti bahwa pengaruh langsung variabel pendapatan 

sektor PHR terhadap variabel penerimaan retribusi objek wisata adalah sebesar 66,2 

persen. 

Pengaruh langsung variabel kunjungan wisata terhadap variabel Pendapatan 

Asli Daerah dapat dilihat dari nilai beta atau Standardized Coefficient adalah X1Y 

= β 3 = 0,008. Nilai sebesar 0,8 memiliki arti bahwa pengaruh langsung variabel 

kunjungan wisata terhadap variabel Pendapatan Asli Daerah adalah sebesar 0,8 

persen. Pengaruh langsung variabel Pendapatan sektor PHR terhadap variabel 

Pendapatan Asli Daerah dapat dilihat dari nilai beta atau Standardized Coefficient 

adalah X2 Y = β 4 = 0,856. Nilai sebesar 0,856 memiliki arti bahwa pengaruh 

langsung variabel Pendapatan sektor PHR terhadap variabel Pendapatan Asli Daerah 

adalah sebesar 85,6 persen. 
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Pengaruh langsung variabel penerimaan retribusi obyek wisata terhadap 

variabel Pendapatan Asli Daerah dapat dilihat dari nilai beta atau Standardized 

Coefficient adalah X3  Y = β 4 = 0,136. Nilai sebesar 0,136 memiliki arti bahwa 

pengaruh langsung variabel retribusi obyek wisata terhadap variabel Pendapatan Asli 

Daerah adalah sebesar 13,6 persen. 

Pengaruh tidak langsung (indirect effect atau IE) 

Pengaruh variable kunjungan wisatawan terhadap variabel Pendapatan Asli 

Daerah melalui variabel penerimaan retribusi objek wisata dapat diperoleh dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

X1X3Y = (β 1 x β 3) 

  =  (0,344x 0,136) 

            = 0,047 

Nilai sebesar 0,047 memiliki arti bahwa pengaruh tidak langsung Kunjungan 

Wisatawan terhadap Pendapatan Asli Daerah  melalui variabel retribusi objek wisata 

adalah sebesar 0,047 atau 4,7 persen. Pengaruh variabel pendapatan sektor PHR 

terhadap variabel Pendapatan Asli Daerah melalui variabel penerimaan retribusi 

objek wisata dapat diperoleh dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

X2X3Y = (β 2x β 3) 

=  (0,662x 0,136) 

 = 0,09 
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Nilai sebesar 0,09 memiliki arti bahwa pengaruh tidak langsung pendapatan 

sektor PHR terhadap Pendapatan Asli Daerah  melalui variabel retribusi objek wisata 

adalah sebesar 0,09 atau 9 persen. 

Pengaruh Total  

Pengaruh total kunjungan wisatawan terhadap variabel Pendapatan Asli 

Daerah diperoleh dari hasil perhitungan pengaruh total (total efffect) dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

Total effect = pengaruh langsung + pengaruh tidak langsung 

        = β 1+ β 4 + (β 1 x β 3) 

        = 0,344 + 0,136  + (0,344 x 0,136) 

        = 0,48+ 0,047 

        = 0,527 

Pengaruh total kunjungan wisatawan terhadap penerimaan retribusi obyek wisata dan 

Pendapatan Asli Daerah adalah sebesar 0,527 atau 52,7 persen. Berarti,Pendapatan 

Asli Daerah sebesar 52,7 persen dipengaruhi oleh Kunjungan Wisatawan. 

Pengaruh pendapatan sektor PHR terhadap variabel Pendapatan Asli Daerah 

diperoleh dari hasil perhitungan pengaruh total (total efffect) dengan menggunakan 

rumus sebagai berikut: 

Total effect = pengaruh langsung + pengaruh tidak langsung 

        = β 2+ β 4 + (β 2x β 3) 

        = 0,662 + 0,136  + (0,662 x 0,136) 
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        = 0,798+ 0,047 

        = 0,845 

Pengaruh pendapatan sektor PHR terhadap penerimaan retribusi obyek wisata dan 

Pendapatan Asli Daerah adalah sebesar 0,845atau 84,5 persen. Berarti,Pendapatan 

Asli Daerah sebesar 84,5 persen dipengaruhi oleh pendapatan sektor PHR. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Dari hasil analisis linier berganda diperoleh kesimpulan yang menunjukkan 

bahwa kunjungan wisatawan (X1) memilki nilai signifikan sebesar 0,008 lebih rendah 

dari 0,05 yang berarti kunjungan wisatawan (X1) berpengaruh positif signifikan 

terhadap variable peneriman retribusi obyek wisata. Pendapatan sektor PHR (X2) 

memiliki nilai signifikan sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 yang berarti pendapatan 

sektor PHR (X2) berpengaruh positif signifikan (nyata) terhadap variable penerimaan 

retribusi obyek wisata. Kunjungan wisatawan (X1) memilki nilai signifikan sebesar 

0,899 lebih tinggi dari 0,05 yang berarti Kunjungan wisatawan (X1) tidak 

berpengaruh signifikan terhadap variable pendapatan asli daerah. Pendapatan sektor 

PHR (X2) memiliki nilai signifikan sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 yang berarti 

pendapatan sektor PHR (X2) berpengaruh positif signifikan (nyata) terhadap variable 

pendapatan asli daerah. Penerimaan retribusi obyek wisata (X3) memiliki nilai 

signifikan sebesar 0,243 lebih tinggi dari 0,05 yang berarti Penerimaan retribusi 

obyek wisata (X3) tidak berpengaruh signifikan terhadap variable pendapatan asli 

daerah. Retribusi obyek wisata siginfikan memediasi hubungan antara Jumlah 

Kunjungan Wisatawan dengan Pendapatan Asli Daerah di Kabupaten Gianyar. Dalam 
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hal ini terjadi perfect atau complete mediation. Pengaruh Jumlah Kunjungan 

Wisatawan terhadap Pendapatan Asli Daerah sepenuhnya  dimediasi oleh retribusi 

objek wisata. Retribusi obyek wisata siginfikan memediasi hubungan antara 

Pendapatan Sektor PHR dengan Pendapatan Asli Daerah di Kabupaten Gianyar. 

Dalam hal ini terjadi perfect atau complete mediation. Pengaruh Pendapatan Sektor 

PHR terhadap Pendapatan Asli Daerah sepenuhnya  dimediasi oleh retribusi objek 

wisata. 

Berdasarkan simpulan diatas maka saran yang dapat diberikan adalah 

hendaknya pemerintah Kabupaten Gianyar lebih gencar melakukan program 

peningkatan yang berkaitan dengan promosi pariwisata dan meningkatkan fasilitas 

dan penawaran obyek wisata yang lebih baik, dengan fasilitas yang baik akan 

mempengaruhi jumlah kunjungan wisatawan ke obyek wisata yang berada di 

Kabupaten Gianyar. Selain itu, menambah jumlah obyek wisata juga sebaiknya 

dilakukan pemerintah karena potensi wisata di Kabupaten Gianyar  banyak yang 

belum dapat perhatian dan di kembangkan. Jika hal tersebut dapat dilakukan secara 

optimal akan mempengaruhi pendapatan sektor retribusi obyek wisata dan nantinya 

dapat memberikan kontribusi yang besar untuk meningkatkan pendapatan asli daerah 

Kabupaten Gianyar. Dalam mekanisme pemungutan retribusi sebaiknya di perbaiki 

dan pengawasannya agar lebih ketat supaya tidak ada oknum masyarakat yang 

melakukan punguntan liar di kawasan obyek wisata Kabupaten Gianyar. 
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